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ABSTRACT 

This study wants to determine the effect of earnings management practices on book tax 

difference. Based on empirical evidence, companies action related to managing their earnings 

have intention to manage their tax expense. This phenomenon commonly appears in many 

countries. The sample in this study is a company engaged in the manufacturing sector between 

2010-2013 firm years and listed in Indonesia Stock Exchange. The result in this study confirms 

that Discretionary accruals have a positive and significant effect on book tax difference. These 

findings suggest that the greater the level of earnings management by the company, the greater 

the difference in commercial profit to taxable profit 
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1. PENDAHULUAN 

Perbedaan pelaporan menurut standar akuntansi (komersial) dengan pelaporan menurut 

perpajakan menyebabkan tujuan dan motivasi pelaporan laba fiskal dan laba komersial menjadi 

berbeda. Perusahaan akan menggunakan standar akuntansi yang paling optimal untuk 

melaporkan laba yang lebih besar. Sebaliknya, perusahaan cenderung melaporkan laba yang 

kecil dalam rangka meminimalkan pembayaran pajak perusahaan. Menurut Desai (2006) dalam 

Ayers et al. (2008), perbedaan sistem pelaporan menurut standar akuntansi dan sistem 

pelaporan menurut peraturan pajak (dual system) menimbulkan kreatifitas manajemen dalam 

membuat laporan keuangan.  

Terkait dengan kecenderungan perusahaan untuk melaporkan laba yang lebih besar, 

Beattie et al. (1994) mengemukakan bahwa investor cenderung lebih mementingkan informasi 

laba tanpa memperhatikan bagaimana proses yang digunakan untuk mencapai tingkat laba 

tersebut. Fudenberg dan Tirole (1995) juga mengemukakan bahwa investor cenderung 

menghindari risiko (risk averse). Hal inilah yang memotivasi manajer untuk melakukan praktik 

manajemen laba dengan cara menutupi kinerja perusahaan yang sebenarnya, dan menampilkan 

kinerja yang sesuai dengan apa yang ingin manajer tampilkan (Tan dan Jamal, 2006). 

Terkait dengan perpajakan, manajer perusahaan justru cenderung melaporkan laba yang 

kecil dalam rangka meminimalkan pembayaran pajak perusahaan untuk meningkatkan kinerja 
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manajemen. Manajer akan menggunakan perbedaan perlakuan perpajakan untuk mendapatkan 

koreksi fiskal yang dapat mengurangi laba fiskal, sehingga dapat meminimalkan kewajiban 

pembayaran pajak perusahaan tersebut. Menurut Ayers et al. (2008), perusahaan yang ingin 

melaporkan kewajiban perpajakan yang lebih rendah akan melakukan manajemen pajak 

seoptimal mungkin, sehingga dapat meminimalkan kewajiban pembayaran pajak perusahaan. 

Manajemen laba untuk untuk tujuan pajak seringkali terbentur dengan adanya tekanan 

untuk meningkatkan laba (Yin dan Cheng, 2004). Hal ini cenderung terjadi pada perusahaan go 

public. Menurut Suandy (2011), perusahaan yang sudah go public umumnya cenderung high 

profile daripada perusahaan yang belum go public. Agar harga pasar sahamnya meningkat, 

manajer perusahaan go public akan berusaha tampil sebaik mungkin, sukses dan membagi 

dividen yang besar. Bagi perusahaan yang labanya tidak mencapai target, penurunan laba untuk 

penghematan pajak sangat dihindari. Tidak semua perusahaan akan menurunkan laba yang 

dilaporkan untuk menghemat pajak, apalagi jika perusahaan menggunakan tingkat pencapaian 

laba untuk mengukur keberhasilan manajemen.  

Manajemen pajak merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari manajemen keuangan 

wajib pajak (Faisal, 2009). Untuk level perusahaan, manajemen pajak memegang peranan yang 

sangat penting dalam praktik manajemen laba perusahaan. Manajer perusahaan berusaha untuk 

mencapai level laba yang diinginkan dengan selalu memperhitungkan besarnya pajak 

perusahaan yang harus dibayar. Oleh karena itu, maka kuat dugaan bahwa praktik manajemen 

laba yang dilakukan perusahaan berhubungan dengan praktik manajemen pajak perusahaan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari praktik 

manajemen laba perusahaan terhadap praktik manajemen pajak perusahaan. Manajemen pajak 

pada penelitian ini akan diukur dengan menggunakan book tax difference. Sejalan dengan Bukti 

empiris yang ditemukan di Amerika Serikat menunjukkan bahwa book tax differences dapat 

mendeteksi manajemen laba dalam berbagai situasi (Phillips et al., 2003). Sedangkan, praktik 

manajemen laba pada penelitian diukur dengan menggunakan discretionary accrual.  

Jika discretionary accrual meningkat, dan book tax difference juga meningkat, maka 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh 

perusahaan, maka semakin besar koreksi fiskal perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

manajemen pajak yang dilakukan oleh perusahaan rendah, karena setiap tindakan manajemen 

laba yang dilakukan oleh perusahaan, pasti dikoreksi  fiskal.  

Jika semakin tinggi discretionary accrual, dan book tax difference semakin menurun, 

maka berarti semakin tinggi tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, maka 

semakin kecil koreksi fiskal perusahaan. Hal ini mengindikasikan tingkat manajemen pajak 
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yang dilakukan oleh perusahaan tinggi, karena setiap tindakan manajemen laba yang dilakukan 

oleh perusahaan, koreksi fiskalnya kecil atau bahkan tidak dikoreksi fiskal. 

  

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Hubungan Manajemen Laba dengan Manajemen Pajak 

Manajemen perusahaan menggunakan laporan keuangan untuk berkomunikasi dengan 

investor sebagai pihak prinsipal. Beattie et al. (1994) mengemukakan bahwa investor cenderung 

lebih mementingkan informasi laba tanpa memperhatikan bagaimana proses yang digunakan 

untuk mencapai tingkat laba tersebut. Hal inilah yang dapat memotivasi manajer untuk 

melakukan praktik manajemen laba (Tan dan Jamal, 2006), dengan cara menutupi kinerja 

perusahaan yang sebenarnya, dan menampilkan kinerja yang sesuai dengan apa yang ingin 

manajer tampilkan (Fudenberg dan Tirole, 1995).  

Scott (2000) menyatakan bahwa indikasi praktik manajemen laba dilakukan karena 

tujuan bonus, motivasi kontraktual, motivasi politik, motivasi pajak, penggantian CEO, 

penawaran saham perdana, dan komunikasi informasi kepada investor. Menurut Healy dan 

Wahen (1999) kecenderungan manajemen laba terjadi pada saat manajeman menggunakan 

judgment mereka dalam membuat pelaporan keuangan dan prosedur transaksi, yang bertujuan 

untuk mempengaruhi kontraktual dan menyesatkan pihak lain dalam mengambil keputusan.  

 Manajer mempunyai insentif yang berbeda-beda dalam melaporkan laba pajak dan laba 

akuntansi (Ayers et al. 2008). Untuk laba komersial manajer cenderung untuk melaporkan laba 

yang besar sedangkan untuk tujuan perpajakan, manajer justru cenderung melaporkan laba yang 

kecil dalam rangka meminimalkan pembayaran pajak perusahaan. Karena manajemen 

mempunyai insentif yang berbeda untuk melaporkan laba pajak dan laba akuntansi dan masing-

masing memiliki ukuran kinerja berdasarkan unit pengukuran yang unik, maka baik laba pajak 

maupun laba akuntansi mempunyai informasi yang berguna untuk otoritas pajak dan pengguna 

laporan keuangan (Ayers et al., 2008).    

Manajemen laba untuk untuk tujuan pajak seringkali terbentur dengan adanya tekanan 

untuk meningkatkan laba (Yin dan Cheng, 2004). Hal ini cenderung terjadi pada perusahaan go 

public. Bagi perusahaan yang labanya tidak mencapai target, penurunan laba untuk 

penghematan pajak sangat dihindari. Keinginan untuk melakukan manajemen pajak dalam 

rangka untuk membayar pajak dengan tingkat laba tertentu sangat berhubungan dengan 

manajemen laba perusahaan. Discretionary accrual tidak hanya digunakan manajemen untuk 

mencapai tingkat laba tertentu, tetapi juga untuk menghitung jumlah pajak yang akan dibayar. 

Hal ini ini juga didukung oleh beberapa penelitian yang menunjukkan adanya hubungan antara 
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kualitas laba dengan book tax difference (Desai, 2002; Manzon dan Plesko, 2002; Lev dan 

Nissim et al., 2004). Selisih antara laba pajak dan laba akuntansi (book tax difference) dapat 

memberikan informasi tentang keleluasaan manajemen (management discretion) dalam proses 

akrual (Djamaluddin, Wijayanti dan Rahmawati, 2008). 

 Menurut Tang dan Firth (2010), book tax difference merupakan selisih antara laba 

sebelum pajak yang dilaporkan pada laporan keuangan komersial dengan laba fiskal yang 

dilaporkan kepada Kantor Pelayanan Pajak. Penelitian ini menduga bahwa besar kecilnya 

discretionary accrual mempengaruhi besar kecilnya book tax difference. Apabila discretionary 

accrual besar, maka book tax difference-nya juga besar karena menurut aturan perpajakan, 

discretionary accrual tidak diakui kecuali dengan dengan melakukan hal-hal tertentu yang 

dipersyaratkan oleh aturan perpajakan. 

 Di Indonesia, tujuan manajemen pajak adalah bagaimana memperkecil perbedaan 

antara laba atau rugi fiskal dengan laba atau rugi akuntansi, dan menghindari pemeriksaan pajak 

yang timbul dari lebih bayar pajak (piutang pajak). Manajemen pajak untuk tujuan 

meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar bukan berarti laba pajak harus lebih kecil dari 

laba akuntansi, melainkan perbedaan antara laba pajak dan laba akuntansi bisa diminimumkan. 

Laba pajak yang dibayar bisa jadi lebih besar dari laba akuntansi, akan tetapi kelebihan laba 

pajak terhadap laba akuntansi tidak terlalu besar, sehingga jumlah pajak yang dibayar tidak 

terlalu jauh dari yang diperkirakan berdasarkan laba akuntansinya.  Dilain pihak, apabila 

perusahaan mengalami rugi akuntansi, maka manajemen tidak akan mempermasalahkan 

perbedaan yang timbul selama perhitungan pajak penghasilan perusahaan menghasilkan rugi 

pajak.   

Selain itu, untuk menghindari perhitungan pajak penghasilan yang lebih bayar sehingga 

meminimalisir kemungkinan adanya pemeriksaan pajak, manajemen juga mempertimbangkan 

besarnya perbedaan antara laba akuntansi  dan laba fiskal yang diperlukan untuk menghasilkan 

pajak penghasilan kurang bayar atau hutang pajak. Lebih bayar pajak timbul apabila cicilan 

pajak (PPh pasal 25) dan pajak dibayar dimuka (PPh pasal 22 dan 23) lebih besar dari beban 

pajak penghasilan (PPh pasal 29).  

 Manajemen akan menggunakan alat berupa koreksi fiskal untuk mengatur jumlah 

perbedaan antara laba atau rugi akuntansi dan laba atau rugi pajak yang diinginkan.  Koreksi 

fiskal merupakan koreksi atas pendapatan dan beban akuntansi sehingga menghasilkan 

pendapatan dan beban menurut fiskal. Dalam peraturan perpajakan Indonesia, sedikit 

kebebasan yang diperbolehkan dalam mengakui pendapatan dan biaya. Pendapatan dan biaya 

diatur secara rigid dalam peraturan pajak sehingga antara pendapatan dan beban menurut 
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akuntansi belum tentu sama dengan pendapatan dan biaya menurut pajak sehingga 

minimbulkan koreksi fiskal positif dan negatif.   

 

2.2 Pengembangan Hipotesis 

Manajemen pajak merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari manajemen keuangan 

wajib pajak (Faisal, 2009). Untuk level perusahaan, manajemen pajak memegang peranan yang 

sangat penting dalam praktik manajemen laba perusahaan. Manajer perusahaan berusaha untuk 

mencapai level laba yang diinginkan dengan selalu memperhitungkan besarnya pajak 

perusahaan yang harus dibayar. Oleh karena itu, maka kuat dugaan bahwa praktik manajemen 

laba yang dilakukan perusahaan berhubungan dengan praktik manajemen pajak perusahaan. 

Bukti empiris yang ditemukan di Amerika Serikat menunjukkan bahwa book tax differences 

dapat mendeteksi manajemen laba dalam berbagai situasi (Phillips et al., 2003). Berdasarkan 

uraian di atas, maka dikembangkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

 

Ha: Praktik manajemen laba berpengaruh terhadap manajemen pajak perusahaan 

  

Jika discretionary accrual semakin meningkat, dan book tax difference juga meningkat, 

maka berarti semakin tinggi tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, maka 

semakin besar koreksi fiskal perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat manajemen 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan rendah, karena setiap tindakan manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan, pasti dikoreksi fiskal.  

Jika discretionary accrual semakin meningkat, dan book tax difference menurun, 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan, 

maka semakin kecil koreksi fiskal perusahaan. Hal ini mengindikasikan tingkat manajemen 

pajak yang dilakukan oleh perusahaan tinggi, karena setiap tindakan manajemen laba yang 

dilakukan oleh perusahaan, koreksi fiskalnya kecil atau bahkan tidak dikoreksi fiskal. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Data dan Sampel Penelitian 

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

publikasi laporan keuangan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dan buku Indonesia Capital 

Market Directory (ICMD). Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data laporan 

keuangan (auditan) tahun 2010 sampai dengan tahun 2013. Periode tahun 2010 tidak digunakan 
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dalam penelitian, karena sebagian besar laporan keuangan (auditan) belum dipublikasikan ke 

BEI.  

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara purposive sampling 

(judgement sampling), yaitu pemilihan sampel secara tidak acak dengan kriteria sebagai 

berikut:  

1. Perusahaan publik yang mulai terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2006 

atau sebelumnya; 

2. Perusahaan bergerak di sektor industri manufaktur, dan tidak mengalami kerugian 

selama periode tahun 2010 sampai dengan tahun 2013; 

3. Mempunyai kelengkapan data laporan keuangan tahunan per 31 Desember yang telah 

diaudit untuk tahun 2010 sampai dengan tahun 2013.  

3.2 Model Penelitian 

Tujuan dari model penelitian yang akan dijabarkan pada bagian ini adalah untuk 

menguji hipotesis penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya. Model regresi digunakan untuk 

menguji pengaruh discretionary accrual terhadap book tax difference (Hipotesis Ha) adalah 

sebagai berikut: 

 

 Keterangan dari model sebagai berikut: 

|BTD|  = Book tax differences  

|DA|  = Discretionary accrual 

βo  = Konstanta 

β1  = Koefisien regresi 

ε  = error model 

 

3.3 Variabel Operasional 

Discretionary Accrual (|DA|) 

Variabel discretionary accruals pada penelitian ini akan dihitung dengan menggunakan 

model Jones (1991) yang telah dimodifikasi oleh Dechow et al. (1995). Karena penelitian ini 

berfokus pada besaran dari discretionary accruals, maka variabel ini akan diukur dengan 

menggunakan nilai absolut dari discretionary accrual. Untuk mendekomposisi total accruals 

menjadi komponen discretionary dan nondiscretionary, maka digunakan model Jones (1991) 

yang dimodifikasi oleh Dechow et al. (1995) berikut ini: 
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TACCit/TAit-1 = 1 (1/TAit-1 )+1((REVit - RECit )/TAit-1)+2(PPEit/TAit-1)+ it  

 

TACC adalah total akrual, yang dihitung dengan rumus: earnings before extraordinary 

items dikurangi arus kas dari operasi. TA adalah total asset, REV adalah perubahan 

pendapatan, RECit adalah perubahan piutang usaha, dan PPE adalah harga perolehan aktiva 

tetap perusahaan. Karena, total akrual merupakan penjumlahan komponen nondiscretionary 

accrual dengan discretionary accrual, maka discretionary accrual dapat dihitung dengan rumus 

berikut ini:  

 

|DA|it  =  TACCit / TAit-1 – [1 (1/TAit-1 ) + 1 ((REVit - RECit ) /TAit-1) + 2 (PPEit/TAit-1)] 

 

Book tax difference (BTD)  

Variabel ini diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut: Laba komersial dikurangi 

laba fiskal, kemudian dibagi dengan total aset awal tahun. 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan publik yang sahamnya terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) sampai dengan akhir tahun 2013. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara tidak acak dengan kriteria 

yang telah disebutkan, sampel akhir perusahaan berjumlah 35 perusahaan yang memiliki 

kelengkapan data selama tiga tahun berturut-turut. 

Hipotesis (Ha) pada penelitian ini menyatakan bahwa discretionary accrual 

berpengaruh terhadap book tax difference. Dari tabel 1 diketahui bahwa variabel discretionary 

accrual berpengaruh positif dan signifikan terhadap book tax difference. 

 

Tabel 1. Pengaruh discretionary accrual book tax difference (Hipotesis Ha) 

 

Model Regresi: 

ititit DABTD  ++= 10  

Variabel Prediksi Tanda Koefisien t-stat 
Prob. 

 

Constant  0.025374 1.762250 0.0810 

DA (?) 0.295404 2.182675 0.0313** 

Adjusted R2  0.201735   

Prob. (F-stat)      0.000001*  

*) signifikan pada tingkat α = 1 % 

**) signifikan pada tingkat α = 5 % 
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Pada tabel 1 di atas diketahui pula bahwa variabel discretionary accrual berpengaruh 

signifikan terhadap book tax difference. Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis Ha terbukti. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap perbedaan antara laba komersial dengan laba fiskal. 

Perusahaan-perusahaan di dalam sampel penelitian ini, terbukti melakukan praktek manajemen 

laba. Perbedaan signifikan antara laba komersil dan fiskal menunjukkan bahwa pihak internal 

perusahaan berusaha melakukan praktek-praktek penghindaran pajak. Dari tabel 1, diketahui 

pula bahwa variabel discretionary accrual mampu menjelaskan variasi dari variabel book tax 

difference sebesar 20,17%. 

 

 

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka 

dapat dijawab pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil pengujian yang 

diperoleh menunjukkan bahwa Discretionary accrual berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap book tax difference. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat 

manajemen laba yang dilakukan perusahaan, maka semakin besar perbedaan laba komersial 

dengan laba fiskal. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, antara lain: 

1. Sampel pada penelitian ini masih sangat sedikit jumlahnya, hanya mencakup 

perusahaan manufaktur saja.   

2. Sampel perusahaan pada penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang 

memperoleh laba selama 3 tahun berturut-turut. 

3. Periode penelitian masih tergolong singkat, hanya mencakup periode tahun 2010 sampai 

dengan tahun 2013. 

4. Penelitian ini tidak dapat menggunakan metode fixed effect atau random effect dalam 

analisis regresi panel dikarenakan (i) jumlah data cross section tidak memenuhi kriteria, 

(ii) matriks data yang digunakan bersifat singular (near singular matrix). Output untuk 

regresi yang menggunakan metode fixed effect ataupun random effect tidak dapat 

dimunculkan saat pengolahan data menggunakan software Eviews. 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil pengujian statistik di atas, maka saran-saran yang 

kiranya dapat bermanfaat bagi pihak yang hendak melakukan pengembangan penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian selanjutnya dapat meneliti sampel perusahaan manufaktur yang mengalami 

kerugian, karena penelitian ini hanya meneliti sampel perusahaan manufaktur yang 

memperoleh laba saja. Sampel penelitian diperluas, tidak hanya dari sektor industri 

manufaktur saja. Penelitian selanjutnya bisa juga menggunakan sampel dari sektor 

industri keuangan atau sektor industri selain manufaktur.  

2. Periode penelitian dapat diperpanjang menjadi 5 (lima) tahun. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan data yang lebih spesifik yang 

menunjukkan berapa jumlah auditor yang ditugaskan ke perusahaan (klien). 
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